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INTISARI

Materi gending yang digunakan sebagai objek penelitian adalah Karawitan
Tari Golek Lambangsari berupa Gending Lambangsari laras slendro patet
manyura. Tari Golek Lambangsari merupakan salah satu bentuk tari putri gaya
Yogyakarta yang menggambarkan tingkah laku seorang gadis Jawa yang masih
remaja sedang bersolek diri, dengan segala keluwesan gerak tubuhnya, merias diri
wajah cantiknya dan mengenakan perhiasan untuk memperindah penampilannya.
Komposisi penyajian Karawitan Tari Golek Lambangsari terdiri atas Lagon
Wetah laras slendro patet manyura, Ayak-ayak Mijil laras slendro patet manyura,
Lagon Jugag laras slendro patet manyura, Bawa Sekar Tengahan Brangta Asmara
laras slendro patet manyura, Gending Lambangsari laras slendro patet manyura
kendhangan jangga, Ayak-ayak Durma laras slendro patet manyura, dan Lagon
Jugag laras slendro patet manyura. Salah satu spesifikasi garap Karawitan Tari
Golek Lambangsari adalah bagian dhawah yang semestinya terdiri atas empat
kenongan hanya disajikan tiga kenongan. Hal ini dapat terjadi karena penyajian
karawitan iringan disesuaikan dengan kebutuhan tari.

Fokus penelitian ini adalah garap kendhangan Tari Golek Lambangsari.
Peran kendhangan dalam iringan tari berfungsi memberi penekanan pada gerak
tari, mengatur irama dan jalannya sajian gending. Analisis kendhangan pada
gending ini dilakukan berdasarkan beberapa pertimbangan dari narasumber untuk
mendapatkan garap yang membentuk satu kesatuan rasa musikal antara garap
ricikan, vokal, dan pola kendhangan dengan tarinya. Sifat penelitian deskriptif
analisis dengan pendekatan musikologi dan karawitanologi. Penggarapan dan
penulisan ini merupakan salah satu upaya untuk menggali dan melestarikan
Karawitan Tari gaya Yogyakarta.

Kata kunci: Garap, Kendang, Tari Golek Lambangsari,

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penggarapan

Keberadaan karawitan di Jawa, khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta
sangat terjaga dengan adanya Lembaga Pendidikan Seni seperti SMK N 1 Kasihan
(SMKI), Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta dan Kraton Yogyakarta beserta Puro Pakualaman yang menjadi pusat
kesenian Jawa."

Keberadaan seni karawitan tidak terlepas dari sebuah gending, sebutan
istilah dari materi lagu sebagai repertoar yang disajikan. Secara umum Rahayu
Supanggah menyebutkan bahwa bentuk gending Jawa terdiri dari lancaran,
srepegan, sampak, ayak-ayakan, kemuda, ketawang, ladrang, merong, dan
inggah.? Khusus untuk  karawitan gaya Yogyakarta ditinjau dari bentuk
kendhangannya dibedakan menjadi tiga yaitu: (1) kendhangan yang menggunakan
kendang setunggal kendang ageng antara lain Kendhangan Pengrawit, Mawur,
Mawur Tungkakan, Semang, Jangga, Candra, Sarayuda, Raraciblon, Bandholan,
Majemuk, Lahela, Ladrang, Ketawang; (2) kendhangan yang menggunakan
kendang kalih (kendang ageng dan ketipung) antara lain Kendhangan Gandrung-
gandrung, Ladrang, Ladrang Gangsaran, Bimakurda, Sabrangan, Raja,

Ketawang, Bubaran, Lancaran; (3) kendhangan yang menggunakan kendang

'Sumaryono, Ragam Seni Pertunjukan Tradisional di Daerah Istimewa Yogyakarta,
(Yogyakarta: UPTD Taman Budaya, 2012), 20.

’Rahayu Supanggah, Bothekan Karawitan II: Garap, (Surakarta: Program Pasca Sarjana
bekerjasama dengan ISI Press Surakarta, 2009), 117-118.
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batangan atau gembyakan antara lain kendhangan kebar, ciblon, playon, srepeg,
sampak, dan kendhangan yang mengikuti gerak baik tari ataupun wayang.®

Penyajian gending dalam karawitan Jawa dapat dipergelarkan secara
mandiri maupun bersama-sama dengan cabang seni lain sebagai partner. Dalam
konser karawitan mandiri atau klenengan, materi yang disajikan adalah gending-
gending klasik yang mengedepankan kaidah-kaidah ilmu karawitan yang
menekankan nilai estetika dan etika.* Karawitan yang disajikan untuk mengiringi
cabang seni lain berperan sebagai pendukung, pengisi suasana, ilustrasi, dan
mempertegas suasana seni yang diiringi. Intensitas musikal yang diperbantukan
untuk pengisi suasana dapat pula menyampaikan sebuah nilai dramatik, misalnya
untuk iringan pertunjukan tari, wayang, ketoprak, dan sebagainya.’

Sebagai partner cabang seni yang lain karawitan dipergunakan untuk
iringan tari yang disebut karawitan tari, sedangkan yang dipergunakan untuk
iringan wayang disebut karawitan wayang atau karawitan pakeliran. Sebagai
pengiring karawitan berperan untuk mengiringi ketoprak, upacara pernikahan,
pengisi suasana dalam upacara keagamaan dan keperluan lainnya.

Berdasarkan peran karawitan yang erat hubungan dengan cabang seni yang
lain, penulis tertarik untuk mengangkat sebagai objek kajian dan penyajian dalam
Tugas Akhir untuk menyelesaikan studi di Prodi Seni Karawitan Fakultas Seni
Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Topik utama adalah garap

kendang gending Lambangsari sebagai iringan tari golek.

SBambang Sri Atmojo, “Kendhangan Pamijen: Gending Gaya Yogyakarta”, (Laporan
Penelitian pada Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta, 2011), 52-53.
*Trustho, Kendang dalam tradisi Tari Jawa, (Surakarta: STSI Press, 2005), 16.
5 -
Ibid, 28
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B. Rumusan Masalah
Mempertimbangkan dan memperhatikan beberapa kerumitan garap yang
terdapat pada karawitan Tari Golek Lambangsari Laras Slendro Patet Manyura
maka dapat dirumuskan dengan pertanyaan yang mendasar, yakni :
1. Bagaimana struktur penyajian karawitan dalam iringan Tari Golek
Lambangsari?

2. Bagaimana garap dan sekaran kendhangan Tari Golek Lambangsari?

C. Tujuan, dan Manfaat Penggarapan
1. Tujuan penulisan dan penyajian karawitan tari Golek Lambangsari adalah
a. Mendeskripsikan dan menyajikan struktur garap karawitan Tari Golek
Lambangsari.
b. Mendeskripsikan garap dan sekaran kendhangan Tari Golek
Lambangsari.
2. Manfaat penyajian karawitan Tari Golek Lambangsari adalah:
a. Sebagai wujud apresiasi dalam melestarikan dan mengembangkan
gending-gending tradisi.
b. Hasil dokumentasi dapat dijadikan acuan atau referensi bagi penggarap

maupun peneliti berikutnya.
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D. Tinjaun Sumber

Untuk mendukung penyusunan penulisan dan penyajian gending-gending

tradisi diperlukan berbagai sumber baik tertulis maupun lisan, antara lain:
1. Sumber Pustaka

Buku Kendang Dalam Tradisi Tari Jawa, Trustho (2005). Dalam buku
tersebut dijelaskan tentang dominasi kendang dalam tarian Jawa khususnya gaya
Yogyakarta. Buku ini digunakan sebagai acuan penulisan mengenai kendhangan
tari.

Skripsi berjudul “Analisis Struktur Tart Golek Lambangsari Wetah Gaya
Yogyakarta”, Dwi Yani Istri Setyowati (2006). Tulisan ini berisi tentang struktur
Tari Golek Lambamgsari Wetah Gaya Yogyakarta dan notasi balungan Tari
Golek Lambangsari, sehingga berkaitan erat dengan topik bahasan dan penyajian
yang dilakukan penulis.

2. Sumber Lisan

Narasumber yang dipilih dalam mempelajari garap gending-gending yang
akan disajikan antara lain; Bambang Sri Atmojo, 57 tahun staf pengajar Jurusan
Karawitan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia dan abdi dalem
Kraton Yogyakarta, beralamat di Dobangsan, Giripeni, Wates, Kulon Progo,
Sebagai narasumber dalam menganalisis struktur penyajian iringan Tari Golek
Lambangsari.

Trustho, 59 tahun staf pengajar Jurusan Karawitan Fakultas Seni
Pertunjukan Institut Seni Indonesia dan abdi dalem Puro Pakualaman, beralamat

di Kaloran, Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul, Sebagai narasumber dalam
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menganalisis struktur penyajian iringan Tari Golek Lambangsari khususnya dalam
menganalisis garap ricikan kendang.

K.R.T. Purwodiningrat, 76 tahun pengendang dan sesepuh karawitan di
Yayasan Siswa Among Beksa, dosen tidak tetap di Jurusan Karawitan Fakultas
Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, beralamat di Kadipaten
Kidul No. 44 Kraton Yogyakarta. Sebagai narasumber dalam struktur penyajian
dan garap kendhangan Tari Golek Lambangsari.

Theresia Suharti, 69 tahun, pemucal atau guru tari di Kraton Yogyakarta
dan pensiunan dosen Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, beralamat di Panembahan PB 11/ 271, Yogyakarta. Sebagai
narasumber mengenari Tari Golek Lambangsari.

3. Sumber Diskografi

Rekaman audio Tari Golek Lambangsari di Bangsal Kasatryan
KratonYogyakarta, dalam rangka untuk pembukaan Catur Sagatra 2 Maret 1976
di Cirebon, milik Theresia Suaharti.

Rekaman audio Tari Golek Lambangsari di RRI Yogyakarta, milik
Jurusan Karawitan FSP ISI Yogyakarta.

Rekaman audio visual Tari Golek Lambangsari di Ndalem Mangkubumen
Yogyakarta, dalam rangka Rekontruksi Tari Klasik Gaya Yogyakarta 2010, milik

Taman Budaya Yogyakarta.
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E. Proses Penggarapan

Proses penggarapan karawitan Tari Golek Lambangsari ini diperlukan
langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang dilakukan dalam proses garap atau
penyajian karawitan antara lain :

1. Mempersiapkan notasi balungan gending

Materi gending diperoleh dari pilihan gending yang ingin digali dan
digarap selain itu diperoleh dari narasumber. Adapun materi gending yaitu
Karawitan Tari Golek Lambangsari laras slendro patet manyura. Kemudian
mencari notasi balungan di beberapa sumber yaitu di perpustakaan Jurusan
Karawitan, di perpustakaan pusat ISI Yogyakarta, wawancara dengan narasumber
dan mencari dokumentasi rekaman audio maupun audio visual.

2. Analisis balungan gending

Sehubungan dengan adanya beberapa versi balungan gending dari
berbagai sumber, maka analisis balungan gending ini perlu dilakukan dengan
mencermati dan mengamati notasi balungan, kalimat lagu, laras dan patet. Dalam
proses analisis penyaji melibatkan narasumber sebagai sumber lisan sehingga
memperoleh kepastian notasi balungan gending yang akan disajikan.

3. Analisis garap

Tahap ini dilakukan dengan cara menafsir notasi balungan gending tiap
gatra, dan garap ricikan, khususnya garap ricikan kendang pada Golek

Lambangsari.
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4. Aplikasi

Aplikasi dilakukan ketika proses persiapan notasi, analisis balungan,
analisis garap sudah cukup dan matang. Penulis mengaplikasikan semua tafsir
garap instrument dengan cara mempraktikannya secara langsung.

5. Menghafal

Menghafal merupakan langkah yang harus dilakukan oleh seorang penyaji
dalam menempuh Ujian Tugas Akhir S-1 Kompetensi Penyajian. Apabila penyaji
kurang menguasai materi maka berdampak pada proses penyajian maupun proses
pendadaran. Bagian utama yang harus dihafalkan yaitu balungan gending dan
alurnya, garap ricikan dan jalannya sajian gending tersebut, dan hafalan
kendhangan.

6. Analisis Struktur Penyajian

Berdasarkan analisis terhadap struktur karawitan Tari Golek Lambangsari
ditemukan urutan seperti berikut: lagon wetah, kemudian buka kendang ayak-
ayak, suwuk, lagon jugag, bawa sekar ketampen kendang, jineman, lamba, dados,
pangkat dhawah, kebaran, dhawah, kembali kebaran, ketampen ayak-ayak,
suwuk, dan diakhiri lagon jugag.

7. Latihan

Proses ini berupa latihan dengan melibatkan semua pendukung/ pengrawit
sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing. Dalam tahap ini tidak
hanya melibatkan pendukung saja, tetapi menghadirkan narasumber dan dosen

pembimbing untuk memberikan saran dan kritik terhadap proses yang sedang
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berjalan sehingga diharapkan memperoleh hasil garap dan penyajian yang
maksimal.

8. Uji Kelayakan

Tahap akhir dari evaluasi pertama dipertanggungjawabkan dalam ujian
kelayakan sebagai tolak ukur layak tidaknya objek penelitian yang dikaji untuk
diujikan pada ujian akhir. Pada uji kelayakan ini biasanya dilaksanakan di dalam
ruangan dan sudah melibatkan unsur pendukung seperti pemain, selain itu juga
disaksikan dosen pembimbing dosen penguji ahli, dan dosen wali.

9. Penyajian

Penyajian merupakan tahap paling akhir di dalam suatu proses
penggarapan keseluruhan yang dilakukan dengan melibatkan unsur-unsur
pendukung. Unsur-unsur pendukung yang dimaksud yaitu tempat pertunjukan di
Pendapa Kyai Panjang Mas Jurusan Karawitan FSP ISI Yogyakarta, sound

system, kostum, dan seperangkat gamelan slendro.
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F. Tahap Penulisan

Setelah proses penyajian berjalan dengan baik dan lancer maka langkah
selanjutnya adalah tahap penulisan. Pada tahap ini penyaji mendeskripsikan
semua kegiatan dan praktik yang berhubungan dengan penggarapan yang telah
dilakukan. Selanjutnya disusun dan dipertanggungjawabkan dalam bentuk karya
tulis secara ilmiah dan dibagi menjadi 4 Bab yaitu:

BAB I. Pendahuluan yang berisi latar belakang penggarapan, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penggarapan, tinjaun sumber, proses penggarapan,
dan tahap penulisan.

BAB Il. Eksistensi kendang dalam penyajian Karawitan.

BAB Ill. Analisis dan teknik garap kendhangan Tari Golek Lambangsari.

BAB V. Penutup.
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